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DPRD Minta Pemprov Beri Susu Tambahan

JAKARTA (Poskota)
- Anggota DPRD DKI
Wibi Andrino me-
nyarankan Pemerin-
tah Provinsi (Pemprov)
DKI Jakarta memberi-
kan bantuan susu tam-
bahan bagi warga ko-
rban polusi uda-

ra khususnya
penderita in-

feksi saluran
pernapasan

akut (ISPA).

"Saya sarank-
an adanya bantu-
an susu tambah-
an yang diberi-
kan  pemerin-
lah kepada ma-
syarakat sebagai
kompensasi," kata
Wibi saat dikonfir-
masi di Jakarta, Min-
ggu, (27/8).

Dikatakan  Wibi,
kompensasi ini sebagal
bentuk tanggung jaw-
ab pemerintah sebagai
regulator atau pengatur
perekonomian merata
agar tidak terjadi kesen-
jangan bagi masyara-
kat Jakarta.

Dia menilai sampai
saat ini belum ada pen-
egakan hukum yang di-
laksanakan secara pri-
ma dan optimal teruta-
ma dalam mengendal-

ikan polusi udara. "Ke-
napa tidak mau men-
egakkan hukum hing-
ga sosialisasi secara
maksimal. Hari ini 600
ribu orang lebih mem-
buat keluhan di media
sosial karena ISPA."

Saya harap Dinas

Kesehatan DKI
mau mendengar
agar bisa
mengetahui
masalah

masyarakat secara

langsung

ujar Wibi
Selain itu, dia

juga meminta agar
Dinas Kesehatan DKI
menambah posko lay-
anan kesehatan khu-
susnya bagi masyara-
kat rentan sepert bali-
ta, anak sekolah hing-
ga lanjut usia (lansia).
"Saya harap Dinas Ke-
sehatan DKI mau men-
dengar agar bisa men-
getahul masalah ma-
syarakat secara lang-
sung," katanya.

Sebelumnya, Dinas
Kesehatan DKI Jakar-
ta mengungkapkan ka-
sus penyakit akibat po-
lusi udara di Ibu Kota
belum termasuk kal-
egori daruratl karena
tren kasusnya tidak

naik drastis tapi
naik-turun. "Ka-

. lau dilihat data

- penyakil akibat

- polusi udara se-

. jauh ini belum

| masuk katego-

. ndarurat," kata

. Pelaksana Tu-

gab (PIt) Kepala

Dinas Kesehat-
an DKI Jakar-

ta Ani Ruspi-
tawati.
D Ani  me-

nyebutkan, ber-

. dasarkandata Dinas

Kesehatan DKI Jakar-
la. tren kasus penya-
kit ISPA ataupun pe-
nyakit pernapasan lain-
nya tidak mengalami
kenaikan drastis. "Dari
data itu, untuk kasus
ISPA di DKI Jakarta ta-
hun ini rata-rata sekitar
146.000 kasus per bu-
lan. Pola ini kurang leb-
ih sama dengan kondi-
si sebelum COVID-19,
yaitu pada 2018-2019."
uarnya. (*/Ifn)



